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	Indonesia consists of thousands of tribes and customs that develop, each tribe has a unique culture with characteristics that symbolize each tribe. This article uses the literature method by gathering reference sources from books, journals, research and other relevant sources. Because of this diversity often conflicts, although conflicts never occur does not mean that Indonesia is an intolerant country, each sukku has a high culture of kinship and mutual cooperation to promote unity and unity such as the Dayak and Banjar tribes in Kalimantan, living on one island with mutual respect and appreciate. Interaction between tribes who respect each other's customs and culture to preserve the culture itself.
ABSTRAK
Indonesia terdiri dari ribuan suku dan adat yang berkembang, setiap suku memiliki budaya yang unik dengan ciri khas yang melambangkan masing- masing suku. Artikel ini menggunakan metode kepustakaan dengan mengumpulkan sumber referensi dari buku, jurnal, penelitian dan sumber lainnya yang relevan. Karena keragaman ini sering terjadi konflik, meski konflik pernah terjadi bukan berarti Inonesia negara yang Intoleran, setiap sukku memiliki budaya kekeluargaan dan gotong royong yang tinggi untuk mengaja persatuan dan kesatuan misalnya suku Dayak dan suku Banjar yang ada dikalimantan, hidup disatu pulau dengan saling menghormati dan menghargai. Interaksi antar suku yang saling menghargai adat dan budaya untuk melestarikan budaya itu sendiri.
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A. PENDAHULUAN
Keberagaman suku yang ada di Indonesia menciptakan budaya yang beragama, budaya dari masing- masing suku memiliki ciri khas, sistem lokal, pengetahuan dan struksur social yang beragam, pengelolaan sumber daya merupakan warian turun temuru dari nenek moyang. Kekayaan yang beragam sebagai tradisi masing- masing suku yang ada di Indonesia. Keberagaman suku memunculkan interaksi dengan suku lain

Suku Dayak adalah suku yang tinggal di Indonesia yaitu di pedalaman Kalimantan , suku Dayak terdapat berbagai macam suku seperti suku Dayak Tanjung, suku Dayak Kenyah, suku Dayak Punan dan masih banyak yang lain. Suku Dayak memiliki nenek monyang dari China yang melakukan perjalan sehingga sampai di Kalimantan. (romadecade.org). Dayak berasal dari kaya  Daya yang artinya Hulu, suku atau masyarakat yang tinggal di pedalaman atau perluluan. (Hamid Darmadi, 2016: 3). Suku Dayak juga ada yang beragama Islam, sebagaian besar  orang Dayak yang beragama Islam menyebut dirinya sebagai suku Banjar atau sering disebut Melayu. (Fridolin Ukur, 1971).

Keberagaman agama suku Dayak terseber diberbagai daerah Kalimantan, misalnya di daerah Kalimantan Tengah yaitu agama Islam tetapi juga ada yang beragama Kristen. Suku Dayak di Kalimantan Barat terdapat tuga suku besar yaitu Dayak, Tionghua dan Melayu. Meskipu terdapat aperbedaan agama tetapi masyarakat suku Dayak sangat menghormati perbedaan, menghormati asal- usul nenek moyang.  

Mayoritas suku Dayak tinggal di Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat, suku Dayak Kalimantan Tenah memiliki budaya unik yaitu Huma Betang. Huma Betang adalah bagunan rumah pangung sebagai tempat tinggal banyak keluarga  dan dikepalai oleh kepala Betang, Huma Betang memiliki nilai Filsafah yaitu hidup Bersama dengna menjaga kerukunan yang kuat dan menjaga rasa kekeluagaan. (Dody Riswanto, Andi Mappiare dan Mohammad Irtadji, 2017: 217). Budaya Betang memiliki semboyan yaitu ‘’dimana bumi dipijak disitu langit dijunjung dan duduk sama rendah berdiri sama tinggi.’’somboyan ini diterbitkan pada peraturan daerah yang disebut filsafah Huma Batang. (Kusni Sulang, 2011).

Nilai dalam filsafah Huma Batang agar kehidupan masyarakat tercipta hidup yang aman, tentram, damai dan tidak ada perpecahan konflik antara suku ataupun masyarakat. Mengembangkan nilai- nilai toleransi, menghormati dan menghargai agama lain untuk menghindari konflik agama. Budaya sebagai pengembangan filsafah masyarakat, sebagai budaya masyarakat dengan nilai- nilai kearifan lokal. Keberagaman budaya juga mempengaruhi komunikasi dan interaksi suatu suku dengan suku lainnya, misalnya suku Dayak dengan suku Banjar, dalam artikel ini mendeskripsikan interaksi sosial antara suku Dayak dan suku Banjar.
METODE
Metode yang digunakan penulis yaitu metode deskriptif dengan mengumpulkan berbagai sumber referensi dari jurnal, buku dan sumber penelitian lainnya. metode kepustakaan, penulis mengumpulkan informasi relevan yang terkait dengan topik yang sesuai. Informasi diperleh dengan mengumpulkan berbagai materi seperti buku, tesis, ksripsi, jurnal dan sumber relevan lainnya. (zed Mustika, 2008). Penulis mengumpulkan berbagai informasi yang relevan untuk mendeskripsikan suku Dayak dan suku Banjar, kemudian mengumpulkan berbagai sumber informasi yang berhubungan dengan interaksi sosial antara suku Dayak dan suku Banjar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Suku Dayak dan Suku Banjar

Suku Dayak berada di pulau Kalimatan Indonesia, pulau Kalimantan terdapat empat ratus suku lebih yang tersebar diseluruh pulau,mislanya suku Iban, suku Molah, suku Kenyah, suku Dayak dan masih nayank yang lain dengan berragam adat dan Bahasa masing- masing suku. Suku Dayak memiliki keberagaman budaya misalnya seni, Bahasa, upacara adat, seni arsitektur dalam pembangunan rumah, sistem Bertani dan berladang, agama Kaharingan, rumah Betang atau Lamin, rajah tubuh atau sering dikenal dengan tatoo, seni ukir yang unik dan menakjubkan, tindik atau melubangi telinga , bagi wanita menggunakan anting- anting yang berat. (Masri Singarimbun, 1991: 139).

Pulau Kalimantan yang sangat luas memiliki banyak suku, degan keragaman budaya dan adat istiadat, keberagaman suku di Kalimantan merupakan bagian dari suku Dayak, berbagai suku menghasilkan keberagaman budaya, Bahasa dan adat istiadat yang ada di masyarakat,   keberagaman tersebut menghasilkan Bahasa, agama, hasil seni budaya, upacata adat, ritual adat, model arsitektur yang memiliki ciri khas atas masing- masing suku, seni ukir rumah dan tekhik Bertani. Seni ukir dan arsitektur rumah suku Dayak lebih untuk menjaga dan melestarikan keaslian arsitektur rumah Betang.

Menato tubuh dengan ukiran khas Dayak Bahau merupakan bagian dari komunikasi non-verbal, tato sebagai media komunikasi non-verbal suku Dayak. Tato bagi suku Dayak Kaya dan suku Dayak Kenyak melambangkan seseorang itu telah melakukan banyak perjalanan atau mengembara, masing- masing kampung memiliki motif yang berbeda. suku Dayak memiliki golongan bangsawan yang dibedakan dari ukiran tatonya, golongan bangsawan menggunakan tato burung enggang, burung enggang merupakan burung asli di Kalimantan yang keramat. Tato untuk perempuan yang berada pada paha memiliki arti bahwa perempuan tersebut memiliki strata sangat tinggi yang dilengkapi dengan tato gelang di bawah betis, seni ukir badan yang ada di baha perempuan biasanya menyerupai symbol harimau. Sednagkan tato ditangan yaitu garis melintang atau pada betis ini disebut Nang Klingee. Pada suku Dayak Iban ato berfungsi symbol tradisi, keagamaan, status sosial seseorang dan sebagai bentuk penghargaan kepada seseorang suku Dayak yang telah berjasa atau memiliki kemampuan khusus. Keluarga kerajaan juga memiliki tato yang bermotif enggang. Tato bagi suku Dayak juga berfungsi sebagai identitas diri. (marcellina, 2013:2). 

Struktur sosial suku Dayak menganut asas kekeluargaan yaitu tinggal dalam satu atap yang terdiri dari beberapa keluarga, dan asas kebersamaan mengutamakan gotong royong atau kebersamaan. (Tari Budayanti Usop, 2014). Pulau Kalimantan daerah pantai atau pesisir mayoritas dihuni oleh orang- orang Melayu Kalimantan, mereka adalah keturunan asli Dayak yang memeluk agama Islam (Ave and King, 1986: 9). Suku Dayak terdiri dari berbagai suku diantaranya yaitu suku Kayan, Klamantan, Group Murut, suku Kenja, Grup tanah Dyak, Broup Bahau, suku Ngaju, Iban Seadyak, dan suku Punan. (Kennedy, 1974). Sedangkan Rousseau membagi suku- suku Dayak terdiri dari suku Kayan, syky Sekapan, suku Kenyah, suku Long Glat, suku Kajang, suku Kelabit, suku Long Kiput, nama- mana ini berdasar pada masyarakat yang ada di Kalimantan dan berhubungan dnegan beberapa nama desa. (Rousseau, 1990: 52).

Seni ukur tubuh atau tato ini sebagai symbol suku Dayak atas strata sosial dan sebagai lambang keberanian, dibutuhkan kemauan yang gigih dan niat yang bulat untuk calon pemilik tato yang ingin mentato,sanggup menahan rasa sakit ketika jarum tato menembus kulit calon pemilik tato, nilai dari seni mengukir tubuh ini selain kearifan lokal dan kematapan hari saat menentukan pilhan, tidak boleh setengah- setengah.

Suku banjar sebagai suku terbesar di Kalimantan selatan urang Banjar atau yang sering kita kenal orang Banjar sebagai etnis terbesar bertempat tinggal di Kalinantan Selatan. (Mohandas dkk, 2011). Nilai- nilai kearifan lokal yang dimiliki suku Banjar menjadi keunikan dan kehasan masyarakat suku Banjar, terdapat empat nilai budaya yang terdapat pada suku Banjar yaitu hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan pribadi dalam hal kegiatan sehari- hari manusia, hubungan manusia dengan sesame manusia, dan hubungan mnausia dengan lingkungan alam sekitar. Nilai- nilai budaya tersebut diimplementasikan dalam kehidupan sehari- hair mislanya dalam lingkungan kerja, sebagai manusia harus iklhlas dalam melaksanakan segala tuntuan kerja, dalam masyarakat terdapat budaya bubuhan  dan juga ada bedingsanakan yaitu budaya sama- sama saling membantu, budaya manutung yaitu hubungan manusia dengan diri sendiri, perilaku untuh bersungguh- sungguh dalam setiap tindakan, budaya manusia dengan alam lingkungan sekitar adnaya sikap bias- bias maandak awak. (Ermina dan Sudjatmiko,2014:4). 

Pemikiran suku Banjar terkait dengan nilai- nila nasionalis dalam kecintaan terhadap negara dan pemikiran terhadap kemajuan dunia luar, pemahaman konsep terbuka pada interaksi masyarakat luar atau dunia internasional masyarakat Banjar sudah bersikap terbuka dengan dunia internasional ataupun dunia luar, masyarakat Banyak memiliki sara cinta terhadap negara yang tinggi. (Rahim Aman, Hamid dan Shahidi, 2012). Tingkat emosional siswa Banjar yang positif dalam mengendalikan emosi membentuk kepribadian masyarakat, dalam penelitian tingkan emosi positif siswa Banjar lebih besar dari pada tingat emosi negative, hal ini menunjukan bahwa lingkungan sosial masyarakat Banjar terbuka akan setiap perubahan baru. (Mohammad Alfian, 2014)

Suku Banjar memiliki sikap terbuka akan setiap perkembangan yang terjadi dilingkungannya, dan mampu berinteraksi dengan masyarakat baru yang dating pada perkampungannya. Memiliki keramahan dan kecintaan terhadap bangsa Indonesia yang tinggi. Budaya. sikap saling menghormati dan terbuka akan perubahan sekitar dan nasionalis yang tinggi terdeskripsikan melalui kegitan suku Banjar dalam kehidupan sehari- hari.

Budaya hubungan manusia dengan Tuhan dalam masyarakat Banjar sebagai konsep dari Berelaan merupakan nilia- nilai agama yang mengajarkan rasa ikhlas, syukur atar sahmat Tuhan, dan ibadah untuk mendapat ridho Allah. Terdapat konsep Bubuhan dalam sistem kekeluargaan atau kekerabatan berdasar pada keturunan, status sosial masyarakat, dan profesi atau pekerjaan masyarakat, dalam konsepsi bubuhan terdapat terdapat nilai bedingsanakan atau persaudaraan untung saling bertutulungan atau tolong menolong dan haja bakalah bamanang atau mau saja kalah menang artinya mampu memberi dan menerima dalam situasi menag atau kalah. Konsep gawi manutung dalas balangsar dada artinya berjuang dengan sungguh- sungguh, dan konsep basa basi mandak awak bertujua agar manusia bias menyesuaikan diri dengan lingkungan, menjaga dan melindungi kelestarian alam. Suku banjar didominasi keberagaman yaitu unsur keagamaan yaitu agama Islam, Bahasa banjar juga mendominasi dalam kehidupan masyarakat terhdaap suku lainnya.

2. Interaksi antar Suku

Kehidupan manusia setiap hari menghadapi keberagaman, misalnya keberagaman agama, suku, budaya dan ras, konflik antar suku tentunya pernah terjadi, beberapa suku di Kalimantan juga Toleran, misalnya Sei Kelambu di kota Tebas, meski dekat dengan daerah konflik, tapi masyarakat Sei Kelmabu menerima suku yang terdampak konflik, dan dapat bertahan didaerah Sei Kelambu. Kepedulian antar sesame dan saling mendukung dilatarbelakangi oleh rasa senasib yang kemudian membentuk kelompok yang disebut suku atau masyarakat, kemudian dikenal dengan community.

Beberapa individu membentuk satu kelompok yang disebut suku atau masyarakat dan mendiami suatu wilayah dengan perasaan senasib dan satu tujuan yang sama yang disebut komunitas, kelompok atau suku tersebut memiliki ciri- ciri identitas yaitu secara fisik saling mendekatkan, berjumah anggota sedikit, eratnya hubungan antar anggota, dan membentuk keakraban yang solit dalam hubungan bersosial. (Soerjono Soekanto, 1982: 138). 

3. Struktur sosial suku Dayak dan Banjar

Nilai budaya setiap suku membentuk dan mempengaruhi cara setiap suku berinteraksi dengan suku lainnya, misalnya suku Dayak dan suku Banjar, dalam sejarah suku Dayak adalah nenek moyang suku Banjar, karena perbedaan agama maka sebagai masyarakat Dayak membentuk suku Banjar. Melalui nilai- nilia budaya yang terdapat di suku Banjar sebagai pedoman bersosial dengan masyarakat lain untung slaing menghormati dan saling tolong menolong dalam setiap kegiatan dan tidak membedakan golongan, ras, ataupun adat. 

Pentingnya kesadaran budaya untuk memahami kebudayaan, pemahaman terhadap budaya lain, budaya yang berkembang di kelompok suatu suku membentuk perilaku dan sikap masyarakat sehingga mempengaruhi perkembangan sikap manusia. (Gumilang, 2015). Budaya dan etnik yang terdapat dalam suatu masyarakat selalu mempengaruhi interaksi dengan suku lain, interaksi dengan suku lain atau masyarakat lain dibutuhkan interaksi sosial terhadap kelompok atau budaya lainnya. (Brittanie Morris, 2012: 53).

Rumah lamin terdapat 100 anggota keluarga dengan dulunya da 12- 30 keluara yang hidup Bersama dalam rumah ini, rumah lamina atau rumah Betang. Rumah lamin dibagi menjadi tiga ruangan, suku Dayak memiliki tarian atau permainan tambaga yang berfungsi sebagai perangkap untuk menjepit burung pipit yang memakan bulir padi di lading, tarian lading ini menggambarkan kekompakan antar para pemain dalam masyarakat membentuk sikap kerjasama dan gotong royong. Keberagaman suku Dayak yang terdiri dari banyak sub suku yang dapat hidup saling berdampingan dengan damai suku lainnya terwujud dalam sebuah karya seni tari.

Seni ukir tubuh suku Dayak memiliki makna semakin banyak tato maka seseorang itu telah banyak melakukan perjalanan, tato suku Dayak juga memiliki nilai sebagai pengenal untuk anggota suku. Tato tidak hanya untuk laki- laki, tetapi juga untuk perempuan, tato untuk perembuan nenunjukan penghargaan atas prestasi perempuan mislanya menari, menenun dll, tato berada di lengan. Emansipasi wanita pada suku Dayak dapat dilihat pad apenerapan tato, tidak hanya untuk laki- laki tetapi perempuan juga memiliki kesamaan untuk mentato dengan nilai- nilai prestasinya. Kehidupan suku Dayak tidak jauh dari sungai, lading dan hutang sebagai sumber pencaharian hidup masyarakat, turut melestarikan dan menjaga hutan serta lingkungan. 

[image: image1.png]



GAMBAR 1. Tarian suku Dayak
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GAMBAR 2. Seni Ukir Tubuh
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GAMBAR 3. Rumah Bentang
Identitas suku banjar merpakan suku Dayak yang terislamkan, suku Banjar terdapat pada Kalimantan Selatan, suku Banjar memiliki tradisi pasar apung di sungai sudah ada sejak zaman kerajaan Banjar, pasar terapung lokbaintan buka mulai pukul 04.00 pagi rata- rata wanita paruh baya ini, di pasar tentunya terjadi tawar menawar barang, dalam bertransaksi ada kata yang wajib duucapkan yaitu akad jual dan beli, saya terima ya barang nya dan saya terima juga uang. Hal ini dipengaruhi oleh budaya, mayoritas dari suku Dayak yang Islam. Pasar terapung ini awalnya terbentuk karena adanya transaksi antara petani dan pedangan di perahu, sering terjadinya interaksi dengan pedang baik pedang menunjukan bahwa suku Banjar bersikap terbuka terhadap orang baru dan menerima perbedaaan- perbedaan yang ada. Suku Banjar berada di Kaminantan selatan, suku ini memiliki adat dan budaya yang sangat menghormati sungai, dapat dilihat dari rumah masyarakatnya yang kebanyakan yang menghadap ke sungai.

Sungai Kuin yang berada di Kuin Kalimantan selatan adalah kampung tua yang terletak di muara sungai Kuin, tempat untuk berkumpulnya berbagai suku bangsa sejak abat ke 16, deretan rumah di sungai Kuin ini menghadap ke sungai, masyarakat menganit filosofi bahwa sungai sebagai teras dan halaman rumah, dari daerah ini lah nama Banjarmasin muncul. Suku Banjar juga memiliki larangan untuk membuang sampah di sungai karena sungai adalah tempat sakral dan sumber kehidupan suku Banjar.

Sikap saling menghoramti alam telah diterapkan oleh suku Dayak dan suku Banjar dengan tujuan menjaga kerukunan antar suku, interaksi yang terjadi di antara mereka cukup terjaga, suku Dayak yang terbuda dengan orang luar dan bias berinteraksi untuk mempelajari budaya dan adat yang ada itu artinya suku Dayak memiliki sikap terbuka namum tidak harus mengubah kebiasaan, adat dan budaya dengan kudaya asing. Tetap mempertahankan kearifan lokal adalah kebangaan bagi suku Dayak, saling menjaga persatuan untuk menjaga keutuhan Indonesia adalah kewajiban setiap masyarakat Indonesia.

Suku Dayak banyak tinggal di dalam hutan dengan memanfaatkan hasil hutan dan sungai untuk kebutuhan sehari- hari, meski menajuh dari kehidupan kota dan masuk kedalam hutan bukan berarti mereka munutup untuk dunia luar dan tidak mau berinteraksi dengan masyarakat luar, saat ini banyak wisatawan asing maupun domestik berunjung untuk mempelajari kebudayaan dan kearifan  lokal. Sedangkan suku Banjar banyak hidup di daerah sungai, Kalimantan adalah pulai yang banyak dialiri sungai, karena itu suku banyak banyak kita temui di daerah pesisir sungai. Mereka saling menghormati dan menjada adab dan tradisi masing- masig, menunjung tinggi perbedaan dan mengutamakan persatuan.
SIMPULAN 
Interaksi antar masyarakat selalu terjadi, baik interaksi positif maupun interaksi negatif. Dalam kehidupan manusia tentunya membutuhkan interaksi dangan orang lain, mislanya interaksi antara suku Dayak dan suku Banjar, kedua suku ini mayoritas tinggal di Pulai Kalimantan. Keberagaman budaya dan adat dari masing- masing suku ini sangat beragam dan memiliki filsafah yang sangat mendalam, terutama dalam filsafah kehidupan, adanya budaya saling menghormati alam dan menjaga kelestarian lingkungan. Sikap kekeuargaan yang kuat untuk saling melindungi dan menjaga anggota keluarga jelas terlihat dalam kehidupan sehari- hari kelompok suku Dayak dan suku Banjar. Kerukunan antar masyarakat dan kelompok suku lain juga tercermin dalam s etiap kegiatan suku Dayak yang mampu bersosial dan menerima masnyarakat lain untuk berinteraksi dengan sukunya.
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